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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode manakah yang lebih baik 

untuk analisis vitamin C dan mengetahui apakah kadar vitamin C yang 

tercantum pada label minuman suplemen kemasan sesuai dengan hasil 

metode langsung dan tidak langsung. Sampel dipreparasi menggunakan 

metode spektrofotometri secara langsung dan tidak langsung menggunakan 

logam pereduksi Cr6+ yang direaksikan dengan vitamin C pada sampel dan 

dianalisis menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Dalam metode 

spektrofotometri UV-Vis, sampel yang akan diukur diiradiasi dengan sinar 

ultraviolet atau tampak, dan kemudian cahaya yang dipancarkan oleh 

sampel diukur menggunakan spektrofotometer. Berdasarkan hasil 

pengukuran, dapat dihitung kadar zat yang terkandung dalam sampel 

menggunakan hukum Lambert-Beer.  
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PENDAHULUAN 

Spektroskopi adalah studi tentang metode untuk menghasilkan spektrum. 

Interpretasi dari Spektrum yang dihasilkan dapat digunakan untuk menganalisis 

unsur dan senyawa kimia, mengkajinya struktur molekul, dan menentukan 

komposisi suatu bahan (Danusantoso, 1995). 

Spektrofotometri UV VIS merupakan salah satu metode analisis yang 

banyak digunakan dalam bidang kimia penelitian untuk analisis kualitatif dan 

kuantitatif senyawa organik dan anorganik. Metode ini diterapkan secara luas dan 

umumnya digunakan untuk penentuan senyawa dalam jumlah sangat banyak 

penentuan senyawa dalam jumlah sangat banyak. Asam askorbat dapat menetralkan 

radikal bebas pada organisme hidup dengan mendonasikan elektron pada radikal  

bebas . Asam askorbat biasanya terdapat dalam 2 bentuk  tidak stabil yaitu bentuk 

tereduksi yaitu asam L -asam askorbat (AA) dan dalam bentuk tereduksi . Bentuk 

teroksidasi asam dehidroaskorbat (DAA), (Akhilender, 2003). 

 Asam askorbat atau vitamin C banyak ditemukan pada buah-buahan, 

sayuran,  makanan olahan, dan obat-obatan (Sweetman, 2005).  

Suplemen makanan  merupakan salah satu dari sediaan farmasi yang 

mengandung  vitamin berbeda, termasuk vitamin C. Suplemen makanan kemasan 

mempunyai keunggulan yaitu mudah  ditemukan dimana saja dan penggunaannya 

relatif sederhana, lebih praktis. Kandungan vitamin C  minuman suplemen  tertera 

pada label kemasan .Untuk mengetahui jumlah pasti vitamin C  dalam minuman 

suplemen tersebut, perlu  dilakukan pengukuran  dengan menggunakan metode 
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tertentu. Meluasnya penggunaan asam askorbat telah mendorong banyak peneliti 

untuk  mengembangkan metode penentuannya. Oleh karena itu, sangat penting 

untuk memilih metode yang  sederhana dan selektif. Penentuan kandungan vitamin 

C biasanya menggunakan metode titrasi dan  metode spektrofotometri  (Jiang et al, 

2001). 

 Reaksi asam askorbat dengan ion  logam Fe(III) , dimana Fe(II) yang 

diperoleh dari reduksi Fe(III) dengan asam askorbat selanjutnya diserap oleh resin  

penukar kation  Amberlit IR 200  larut dalam nitrat asam  dan serapan  diukur 

dengan spektrometer serapan atom . Logam selain Fe juga dapat  digunakan sebagai 

oksidan. Beberapa penelitian telah menggunakan logam seperti Cu, Cr,  Se dan Te 

sebagai oksidan untuk secara tidak langsung menentukan kandungan vitamin C 

(Jiang, et  al, 2001).  

Asam askorbat  dapat dianalisis pada dengan batas deteksi 1,5 μg/mL 

menggunakan  spektrofotometri serapan atom  ketika bereaksi dengan Cu(II) 

membentuk  Cu (Presipitasi). I)-tiosianat (Masoomeh dkk 2014 ).  

Penentuan asam askorbat juga dapat dilakukan dengan menggunakan 

pengoksidasi logam kromium (Cr). Asam askorbat dapat mereduksi logam Cr(VI) 

dalam lingkungan asam sulfat dan membentuk kompleks dengan  dengan 

difenilkarbazida (DPC), merupakan senyawa kompleks yang terbentuk pada reaksi 

antara Cr(VI) dengan DPC berwarna.Ungu-merah adalah stabil hingga 90 menit. 

Logam selenium (Se) dan asam askorbat dapat ditentukan dengan  mereduksi logam 

Se(IV)  yang diasamkan dengan asam klorida. (Revanasiddappa dan Venna 2007) 

 Logam telenium (Te) juga dapat  digunakan untuk analisis asam askorbat. 

Larutan logam Te(IV)  diasamkan dengan asam klorida dan ditambahkan reagen 

pati dan iodium. Konsentrasi asam askorbat diperoleh dengan mengurangkan 

penyerapan larutan Te(IV) yang  direduksi dengan asam askorbat  dari penyerapan 

blanko (Pojaa, 2015).  

Metode tidak langsung dilakukan dengan  mengukur kadar logam yang telah 

tereduksi dari vitamin C. Hal ini diharapkan dapat mengurangi  kemungkinan 

rusaknya vitamin C pada saat analisis karena diketahui bahwa vitamin C rentan 

terhadap paparan oksigen dan sinar  matahari. Besarnya penurunan  vitamin C pada 

berkisar antara 6,3-51,06% bila terkena sinar  matahari dan 3,34-14,46% bila 

terkena oksigen. Penurunan konsentrasi vitamin C  terjadi setelah sampel minuman 

yang mengandung vitamin C dipapar sinar matahari dan oksigen selama 1,  dan 3 

jam (Lila, 2017).  

Penentuan kandungan vitamin C dengan spektrofotometer UV-Vis dengan 

akuades sebagai pelarut, dengan perubahan puncak panjang gelombang  243 nm 

(pada  konsentrasi tinggi  dari 30 ppm menjadi 100 ppm) pada tahap gelombang 

adalah 265 nm (pada konsentrasi rendah 0,607 ppm hingga 30 ppm). Pergeseran  

ini disebut dengan pergeseran mandi (Laras, 2012).  

Pada penelitian ini akan dilakukan pengukuran konsentrasi asam askorbat 

pada suplemen minuman kemasan  secara langsung dan  tidak langsung dengan 

menggunakan spektrofotometri. Sebelumnya metode analisis vitamin C secara 

langsung dan tidak langsung akan divalidasi serta dibandingkan hasilnya untuk 

menentukan metode analisis vitamin C terbaik. 

 

METODE  
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Menentukan struktur senyawa kimia sederhana. Senyawa sederhana yang 

digunakan adalah etena, aseton, 1,3 butadiena, isoprena dan poliena. Beberapa pola 

spektrum lainnya adalah juga digunakan untuk senyawa kimia kafein, asam 

benzoat, parasetamol, dan NADH.Singkatnya, Sari dkk (2013).  

Spektrofotometri adalah metode analisis struktur kimia secara kualitatif dan 

kuantitatif Ini adalah analisis instrumental yang menggunakan interaksi cahaya 

dengan materi untuk menentukan konsentrasi suatu zat dalam sampel Metode ini 

didasarkan pada prinsip penyerapan cahaya oleh spesies kimia tertentu di daerah 

ultraviolet dan daerah spektrum elektromagnetik tampak Prosesnya melibatkan 

melewatkan seberkas radiasi melalui sampel dan mengukur intensitas radiasi yang 

ditransmisikan atau diserap Kekhususan: Proses penyerapan cahaya oleh spesies 

kimia bersifat spesifik untuk setiap zat kimia, sehingga metode ini menjadi sangat 

spesifik Aplikasi: Spektrofotometri memiliki berbagai aplikasi, antara lain 

penentuan konsentrasi suatu zat dalam suatu sampel, analisis struktur senyawa 

kimia, dan pendeteksian pengotor dalam suatu sampel. Instrumen: Alat yang 

digunakan untuk spektrofotometri disebut spektrofotometer, yang terdiri dari 

sumber cahaya, monokromator, tempat sampel, dan detektor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Spektrofotometri UV-Vis merupakan metode analisis yang menggunakan sinar 

ultraviolet dan cahaya tampak sebagai daerah serapan untuk mendeteksi senyawa 

Metode ini melibatkan melewatkan seberkas radiasi melalui sampel dan mengukur 

intensitas radiasi yang ditransmisikan atau diserap Hasil analisis dapat digunakan 

untuk menentukan konsentrasi suatu zat dalam suatu sampel, analisis struktur 

senyawa kimia, dan mendeteksi pengotor dalam suatu sampel. Metode ini sangat 

spesifik untuk setiap zat kimia, sehingga sangat spesifik. Alat yang digunakan untuk 

spektrofotometri disebut spektrofotometer, yang terdiri dari sumber cahaya, 

monokromator, tempat sampel, dan detektor. Secara keseluruhan, spektrofotometri 

UV-Vis adalah metode serbaguna dan banyak digunakan dalam kimia analitik 

karena sensitivitas, spesifisitas, dan akurasinya yang tinggi. Metode tersebut 

digunakan dalam berbagai aplikasi, antara lain penentuan konsentrasi suatu zat 

dalam suatu sampel, analisis struktur senyawa kimia, dan pendeteksian pengotor 

dalam suatu sampel. Metode ini sangat spesifik untuk setiap zat kimia, sehingga 

sangat spesifik. Alat yang digunakan untuk spektrofotometri disebut 

spektrofotometer, yang terdiri dari sumber cahaya, monokromator, tempat sampel, 

dan detektor. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari metode spektrofotometri UV-Vis adalah sebagai berikut: 

1. Spektrofotometri UV-Vis adalah metode analisis yang menggunakan cahaya 

ultraviolet dan tampak sebagai area absorpsi untuk mendeteksi senyawa 

2. Metode ini dapat digunakan untuk menentukan konsentrasi senyawa dalam 

sampel, menganalisis struktur senyawa kimia, dan mendeteksi kandungan zat 

terlarut dalam sampel 

3. Spektrofotometri UV-Vis memiliki keunggulan dalam hal sensitivitas, 

spesifisitas, dan akurasi. 
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4. Alat yang digunakan untuk spektrofotometri UV-Vis adalah spektrofotometer, 

yang terdiri dari sumber cahaya, monokromator, pemegang sampel, dan 

detektor. 

5. Spektrofotometri UV-Vis dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti 

penentuan konsentrasi hipoklorit menggunakan Rhodamine B, analisis 

konsentrasi Ni dan Mn dalam sampel menggunakan kurva kalibrasi, dan 

pengembangan dan validasi metode analisis untuk deteksi kombinasi obat. 

6. Kesimpulan dari beberapa penelitian menunjukkan bahwa spektrofotometri 

UV-Vis dapat digunakan untuk mendeteksi kandungan boraks dalam sampel 

dan asam amino pada konsentrasi 15 ppm dengan panjang gelombang 420 nm.  

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan dalam penggunaan spektrofotometri UV-Vis 

adalah menjaga kebersihan kuvet agar tidak menimbulkan kerak dan kerusakan, 

serta ketelitian dalam proses penyiapan larutan standar dan sampel. 

Dalam kesimpulannya, spektrofotometri UV-Vis adalah metode analisis 

yang sangat berguna dalam kimia analisis karena memiliki sensitivitas, spesifisitas, 

dan akurasi yang tinggi. Metode ini dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, 

seperti penentuan konsentrasi senyawa dalam sampel, menganalisis struktur 

senyawa kimia, dan mendeteksi kandungan zat terlarut dalam sampel. Alat yang 

digunakan untuk spektrofotometri UV-Vis adalah spektrofotometer, yang terdiri 

dari sumber cahaya, monokromator, pemegang sampel, dan detektor. Saran yang 

dapat diberikan dalam penggunaan spektrofotometri UV-Vis adalah menjaga 

kebersihan kuvet agar tidak menimbulkan kerak dan kerusakan, serta ketelitian 

dalam proses penyiapan larutan standar dan sampel. 
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